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xii + 42 halaman: tabel, gambar, lampiran 
Sumur gali merupakan salah satu sumber air bersih yang digunakan oleh 
masyarakat di Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima. Lokasi sumur pada 
daerah pesisir pantai sangat berdekatan dengan sumber pencemar lain seperti 
jamban dan kotoran hewan ternak yang tidak dikandangkan melainkan diikat 
dekat dengan sumur, aktifitas rumah tangga seperti mandi, mencuci juga 
dilakukan dekat dengan sumur sehingga sangat memungkinkan terjadinya  
pencemaran pada sumur gali.Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor 
risiko  pencemaran  sumur gali pada masyarakat di pesisir pantai Kelurahan 
Oesapa Kecamatan Kelapa Lima.  
Jenis penelitian ini adalah deskrptif menggunakan metode survei. Variabel 
penelitian terdiri dari bibir sumur, dinding sumur, lantai sumur, SPAL, ember 
timba, sumuber pencemar lain, tingkat risiko sumur gali. Populasi 103 sumur gali 
dan sampel 51 sumur gali. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan teknik  purposive sampling. Data yang dikumpulkan akan disajikan dalam 
bentuk tabel dan dianalisa secara deskriptif. 
Hasil penelitian kondisi bibir sumur gali 39 (76%) memenuhi syarat, 
kondisi dinding sumur gali 39( (76%) memenuhi syarat, kondisi lantai sumur gali 
1 (2%) memenuhi syarat, kondisi SPAL sumur gali 42 (82%) memenuhi syarat, 
kondisi ember timba sumur gali 35 (69%) memenuhi syarat, jarak  sumur gali 
dengan sumber pencemar lain 27 (53%) memenuhi syarat, tingkat resiko sumur 
gali rendah 5 (9%) , sedang 34 (67%), tinggi 11 (22%), amat tinggi 1 (2%). 
Disarankan kepada masyarakat agar air pada sumur gali di pesisir pantai 
Kelurahan Oesapa sebelum dikonsumsi sebaiknya di lakukan pengolahan dengan 
cara merebus terlebih dahulu, melakukan perbaikan terhadap konstruksi sumur 
gali yang retak, menjaga kebersihan disekitar sumur. 
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xii + 42 pages: tables, images, attachments 
Some residents in the coastal area of Oesapa Village, Kelapa Lima 
District, Kupang City use wells as a source of clean water, namely dug wells. The 
location of wells in coastal areas is very close to other pollutant sources such as 
latrines and livestock manure that are not grounded but are tied close to wells, 
household activities such as bathing, washing are also carried out close to wells so 
it is possible to contaminate dug wells. 
The aim of the study was to determine the risk factors for dug wells 
contamination in communities on the coast of Oesapa Sub-District, Kelapa Lima 
District. The research variables consisted of wells, well walls, well floors, SPAL, 
bucket buckets, other pollutants, risk levels of dug wells. The population of 103 
dug wells and a sample of 51 wells dug. The sampling technique used was 
purposive sampling. Data collected will be presented in table form and analyzed 
descriptively. 
The results of the research well 39 digits (76%) fulfilled the requirements, 
the well wall dug 39 ((76%) fulfilled the requirements, the dug well floor 1 (2%) 
fulfilled the requirements, SPAL dug wells 42 (82%) fulfilled the requirements, 
well bucket bucket dig 35 (69%) fulfilled the requirements, the distance of the dug 
well with other pollutants 27 (53%) fulfilled the requirements, the risk level of the 
dug well was low 5 (9%), while the level of 34 (67%), high 11 (22%), very height 
1 (2%). 
It is recommended to the public that the water in the dug wells on the coast 
of Oesapa Village before consumption should be processed by boiling it first, 
making repairs to the construction of cracked dug wells, maintaining cleanliness 
around the wells. 
 
Keywords: Risk factors, Wells, Pollution 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Air merupakan zat yang paling penting dalam kehidupan setelah 
udara. Sekitar tiga per empat bagian  dari tubuh kita terdiri dari air dan tidak 
seorangpun dapat bertahan hidup lebih dari 4-5 hari tanpa minum air. Selain 
itu, air juga dipergunakan untuk memasak, mencuci/mandi juga 
membersihkan kotoran yang ada disekitar rumah. Air juga digunakan untuk 
keperluan industri, pertanian, pemadam kebakaran, tempat rekreasi, 
transpotasi, dan lain-lain.  
       Penyakit-penyakit  yang menyerang manusia dapat juga ditularkan 
dan disebarkan melalui air. Kondisi tersebut tentunya dapat menimbulkan 
wabah penyakit dimana-mana. Ditinjau dari ilmu kesehatan masyarakat, 
penyediaan sumber air bersih harus dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
karena penyediaan air bersih yang terbatas memudahkan timbulnya penyakit 
di masyarakat. Volume rata-rata kebutuhan air setiap individu per hari  
berkisar antara 150-200 liter atau 35-40 galon. Kebutuhan air tersebut 
bervariasi dan bergantung pada keadaan iklim, standar kehidupan, dan 
kebiasaan masyarakat (Chandra,2007, h.39) . 
Sumur merupakan sumber air yang banyak dipergunakan masyarakat indonesia  
(± 45 % ). Agar air sumur memenuhi syarat kesehatan sebagai air rumah tangga, 





pengotoran. Sumur yang baik harus memenuhi syarat yaitu syarat 
lokalisasi dan syarat konstruksi. Adapun syarat-syarat yang dimaksud adalah 
dinding sumur kedap air sedalam 3 meter dari permukaan tanah, bibir sumur 
setinggi 80 cm dari lantai, lantai yang kedap air berukuran minimal 1 meter, 
saluran pembuangan air limnah ( SPAL ) yang kedap air, memiliki pagar 
yang melindungi sumur gali. 
   Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 416/Menkes/Per/IX/1990 tentang pengawasan dan syarat-syarat 
kualitas air yang disebut sebagai air minum adalah air yang memenuhi syarat 
kesehatan yang dapat langsung diminum, sedangkan yang disebut sebagai air 
bersih adalah air yang memenuhi syarat kesehatan, yang harus dimasak 
terlebih dahulu sebelum diminum. 
Kelurahan Oesapa adalah Kelurahan yang berada di wilayah kota 
Kupang dengan jumlah penduduk 30.404 Jiwa,  terdiri dari penduduk  laki-
laki sebanyak 14.519 jiwa dan perempuan sebanyak  15.885 jiwa, dengan 
jumlah 54 RT dan 17 RW dan 1.832 buah sumur. Pada daerah pesisir pantai 
terdapat 4 RT yaitu RT 21,24,27 dan 31 dengan jumlah sumur sebanyak 103 
buah sumur yang digunakan masyarakat sekitar untuk minum dan kegiatan 
rumah tangga lainnya. 
Daerah pesisir pantai termasuk dalam  daerah yang tergolong padat 
penduduk dan kumuh. Rumah dibangun berdekatan dan tidak teratur juga 




pencemar lainnya sehingga mudah terjadi pencemaran. kondisi fisik sumur 
gali yang tidak memenuhi syarat seperti tidak terdapat SPAL, tidak terdapat 
lantai pada sumur, dinding sumur yang retak dan tidak kedap air, ember timba 
yang diletakkan secara sembarangan, terdapat genangan disekitar sumur, dan 
sampah sisa kegiatan mandi dan mencuci disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuan masyarakat tentang sumur gali yang memenuhi syarat dan 
perekonomian masyarakat yang tergolong menegah kebawah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul "STUDI FAKTOR RISIKO 
PENCEMARAN SUMUR GALI PADA DAERAH PESISIR PANTAI 
KELURAHAN OESAPA KECAMATAN KELAPA LIMA" 
B. Rumusan Masalah 
Apa sajakah faktor risiko pencemaran sumur gali pada daerah pesisir pantai 
kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang ? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Umum  
Untuk mengetahui faktor risiko  pencemaran  sumur gali pada daerah 
pesisir pantai Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima 
2.   Khusus 
a) Menilai kondisi bibir sumur gali pada daerah pesisisr pantai Kelurahan 






b) Menilai kondisi dinding sumur gali pada daerah pesisir pantai 
Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang 
c) Menilai kondisi lantai sumur gali pada daerah pesisir pantai Kelurahan 
Oesapa Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang 
d) Menilai kondisi SPAL sumur gali pada daerah pesisir pantai Kelurahan 
Oesapa Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang 
e) Menilai kondisi ember timba pada sumur gali pada daerah pesisir pantai 
Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang 
f) Mengetahui keberadaan sumber pencemar lain di sekitar sumur gali 
pada daerah pesisir pantai Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima 
Kota Kupang 
g) Mengetahui tingkat resiko sumur gali pada daerah pesisir pantai 
Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang 
 
D. Manfaat 
1. Bagi Instansi Pendidikan  
Sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya dan referensi untuk memperkaya 
kepustakaan jurusan kesehatan lingkungan yang dimanfaatkan oleh dosen 
maupun mahasiswa lain. 
2. Bagi Masyarakat 







3. Bagi Mahasiswa 
Sebagai media untuk menambah pengetahuan dan pengalaman penulis 
dalam mengaplikasikan  ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah 
 
E. Ruang Lingkup 
1 Lingkup sasaran  
Sasaran dalam penelitian ini adalah sumur gali yang dimiliki masyarakat di 
Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima. 
2 Lingkup Materi 
Lingkup materi penelitian ini berkaitan dengan mata kuliah Penyehatan 
Air dan Pemberantasan Penyakit Menular 
3 Lingkup Lokasi 
Lokasih Penelitian ini adalah Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima 
4 Lingkup Waktu 
Waktu pengumpulan data untuk penelitian ini adalah pada bulan Januari-









A. Air Bersih 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 
416/Menkes/Per/IX/1990 yang dimaksud dengan air bersih adalah air bersih 
yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi 
syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak. Air bersih 
merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk memenuhi standar kehidupan 
manusia secara sehat. Ketersediaan air bersih yang terjangkau dan 
berkelanjutan menjadi bagian terpenting bagi setiap individu baik yang 
tinggal di perkotaan maupun pedesaan. (Alamsyah dkk,2013, h. 173) 
B. Sumber-sumber air bersih 
Menurut Sutrisno,dkk (2006), sumber-sumber air bersih terbagi atas: 
1. Air Laut 
  Air ini sifatnya asin karena mengandung garam NaCl. kadal garam 
Nacl dalam air laut 3% dengan keadaan ini maka air laut tidak memenuhi 
syarat untuk diminum. 
2. Air Hujan 
  Untuk menjadikan air hujan sebagai sumber air minum hendaknya 
pada waktu menampung air hujan  jangan dimulai pada saat hujan mulai 
turun, karena masih mngandung banyak kotoran. Selain itu air hujan 





bak reservoir,sehingga hal ini akan mempercepat terjadinya 
korosi(karatan). Juga air hujan ini mempunyai  sifat lunak, sehingga akan 
boros terhadap sabun. 
3. Air Permukaan 
  Air permukaan adalah air yang mengalir di perbukaan bumi, Pada 
umumnya air permukaan ini akan mendapat pengotoran selama 
pengalirannya, misalnya oleh lumpur, batang kayu, daun, kotoran industri 
dan lainnya.Untuk meminumnya harus melewati proses pembersihan yang 
sempurna. 
4. Air Tanah 
Terbagi atas tiga yaitu : 
a. Air Tanah Dangkal 
        Terjadi karena proses peresapan air dari permukaan tanah.  
Lumpur akan bertahan, demikianpula dengan sebagian bakteri, 
sehingga air tanah akan jernih tetapi lebih banyak mengandung zat 
kimia(garam-garam yang terlarut) karena melalui lapisan tanah yang 
mempunyai unsur-unsur kimia tertentu untuk masing-masingb lapisan 
tanah. Lapisan tanah disini berfungsi sebagai saringan. (Sutrisno 
2006,h,17) 
b. Air Tanah Dalam 
        Terdapat setelah lapisan rapatair yang pertama.pengambilan air 
tanah dalam, tak semudah pada air tanah dangkal. Dalam hal ini harus 




suatu kedalaman(biasanya antara 100-300 m) akan didapatkan suatu 
lapisan air. Jika tekanan air ini besar, maka air dapat menyembur ke 
luar dan dalam keadaan ini, sumur ini disebut dengan sumur artetis. 
Jika air tak dapat keluar dengan sendirinya, maka digunakanlah 
pompa untuk membantu pengeluaran air tanah dalam ini 
(Sutrisno,2006,h. 18). 
5. Mata Air 
Adalah air tanah yang keluar dengan sendirinya ke permukaan tanah. Mata 
air yang berasal dari tanah dalam, hampir tidak terpengaruh oleh musim 
dan kualitas/kuantitasnya sama dengan keadaan air dalam. 
Berdasarkan keluarnya (munculnya permukaan tanah) terbagi atas : 
a. Rembesan, di mana air keluar dari lereng-lereng. 
b. Umbul, di mana air keluar ke permukan pada suatu daratan 
(Sutrisno,2006,h.19) 
C. Penyediaan Sarana Air Bersih 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 
416/Menkes/Per/IX/1990 yang dimaksud air bersih adalah air bersih yang 
digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat 
kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak. Air bersih merupakan 
salah satu kebutuhan manusia untuk memenuhi standar kehidupan manusia 
secara sehat. Ketersediaan air bersih yang terjangkau dan berkelanjutan 





Pemenuhan kebutuhan air bersih harus memenuhi dua syarat yaitu 
kuantitas dan kualitas . 
1. Syarat Kuantitatif  
  Syarat kuantitatif adalah jumlah air yang dibutuhkan setiap hari 
tergantung kepada aktivitas dan tingkat kebutuhan. Secara kuantitatif di 
Indonesia diperkirakan diutuhkan air sebanyak 138,5 liter/orang/hari 
dengan perincian yaitu untuk mandi, cuci kakus 12 liter, minum 2 liter, 
cuci pakaian 10,7 liter,kebersihan rumah 31,4 liter, tanaman 11,8 liter, 
cuci kendaraan 21,8 liter, wudhu 16,2 liter, lain-lain 33,3 liter. 
2. Syarat  Kualitatif  
  Syarat kualitatif meliputi parameter fisik, kimia, radio aktivitas, 
dan mikrobiologis yang memenuhi syarat kesehatan menurut Peraturan 
Menteri Kesehatan RI 416/MenKes/Per/IX/1990 tentang syarat-syarat 
pengawasan kualitas air. 
a. Parameter Fisik 
          Air yang memenuhi persyaratan fisik yaitu air yang tidak 
berbau, tidak berasa, tidak bewarna,tidak keruh atau jerni, dan 
dengan suhu dibawah suhu udara, serta memiliki jumlah zat padat 
terlarut(TDS) yang rendah. 
b. Parameter mikrobiologis 
             Sumber air yang berada dialam pada umumnya mengandung 
bakteri. Jumlah dan jenis bakteri berbeda sesuai dengan tempat dan 




untuk keperluan sehari-hari harus bebas dari bakteri pathogen. 
Bakteri golongan choliform merupakan indikator dari pencemaran 
air oleh bakteri pathogen. 
c. Parameter radioaktivitas 
           Air yang memiliki bentuk radioaktivitas dalam bentuk apapun 
memiliki efek yang sama, yaitu menimbulkan kerusakan pada sel 
yang terpapar. Kerusakan tersebut dapat berupa kematian sel dan 
perubahan komposisi genetic. 
d. Parameter kimia 
          Air yang baik dari segi parameter kimia adalah air yang tidak 
tercemar secara berlebihan oleh zat-zat kimia yang berbahaya bagi 
kesehatan antara lain air raksa(Hg), aluminium(Al), arsen(As), 
barium(Ba), besi(Fe), florida(F),   kalium(Ca), derajat keasaman 
(pH), dan zat kimia lainnya. Air sebaiknya dalam keadaan 
netral(tidak asam atau tidak basah) untuk mencegah terjadinya 
pelarutan logam berat dan korosi jaringan distribusi air. pH air yang  
dianjurkan untuk air bersih adalah 6,5-9. 
D. Pengertian Sumur Gali 
Sumur gali merupakan cara pengambilan air tanah yang banyak 
diterapkan di daerah pedesaan karena mudah pembuatannya dan dapat 
dilaksanakan oleh masyarakat itu sendiri dengan peralatan yang sederhana 
dan biaya yang murah. Sumur gali yang dibuat oleh masyarakat dengan 




mengambil air tanah bebas sehingga sangat dipengaruhi oleh musim. Apabila 
tanah yang ada merupakan tanah yang gugur maka didalam pembuatannya 
diperlukan penahan. Pemberian lapisan rapat air sedalam 3 meter dari 
permukaan tanah sangat diperlukan untuk menjaga adanya pengotoran yang 
berasal dari luar masuk kedalam sumur. Begitu juga pembuatan bibir sumur 
setinggi  1 m diperlukan agar air yang telah diambil keluar tidak masuk 
kembali ke sumur. Dari segi kesehatan, sumur gali ini memang kurang baik 
kalau cara pembuatannya tidak benar-benar diperhatikan karena selain sangat 
dipengaruhi oleh musim juga sangat besar kemungkinannya  untuk 
mendapatkan pencemaran apabila peletakkannya  salah (ristanto dkk ,h 262). 
E. Syarat Sumur Gali  
Sumur yang baik harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut, 
1. Lokasi  
a. Apabila letak sumber pencemar lebih tinggi dari letak sumur gali dan 
diperkirakan aliran air tanah mengalir ke sungai gali maka jarak 
minimal sumur gali terhadap sumber pencemar adalah 11 m. 
b. Jika letak sumber pencemar sama atau lebih rendah dari sumur gali 
maka minimal sumur gali tersebut 9 meter. 
c. Yang termasuk sumber pencemar adalah jamban, air kotor/comberan, 







2. Lantai  
Lantai harus kedap air minimal 1 meter dari sumur, air kotor retak/bocor, 
mudah dibersihkan, dan tidak tergenang air (kemiringan 1-5 %). 
3. Saluran pembuangan air limbah (SPAL) 
SPAL harus kedap air, tidak menimbulkan genangan, dan kemiringan 
minimal 2 %. 
4. Bibir sumur 
Tinggi bibir sumur minimal 80 cm dari lantai, terbuat dari bahan yang kuat 
dan rapat air. 
5. Dinding sumur 
Dinding sumur minimal sedalam 3 m dari permukaan tanah, dibuat dari 
bahan kedap air dan kuat ( tidak retak/longsor ). 
6. Tutup sumur  
Jika pengambila  air dengan pompa tangan/listrik, sumur ditutup rapat. 
7. Timba ( ember tali ) 
Jika pengambilan air dengan timba harus ada timba khusus. Untuk 
mencegah pencemaran timba harus selalu digantung dan tidak boleh 
diletakkan dilantai.  
F. Penyakit Yang Ditularkan Melalui Air  
        Penyakit yang menyerang manusia dapat ditularkan dan menyebar 
secara langsung maupun tidak langsung melalui air. Penyakit-penyakit yang 




cara penularannya. Mekanisme penularan penyakit sendiri terbagi menjadi 
empat, yaitu (chandra,2012, h.41) : 
1. Waterborne mechanism / disease 
    Di dalam mekanisme ini, kuman patogen dalam air yang dapat 
menyebabkan penyakit pada manusia ditularkan kepada manusia melalui 
mulut atau sistem pencernaan. Contoh penyakit yang ditularkan melalui 
melalui mekanisme ini antara lain kolera, tifoid, hepatitis viral, disentri 
basiler, dan poliomielitis. 
2. Waterwashed mechanism / disease 
  Mekanisme penularan semacam ini berkaitan dengan kebersihan 
umum dan perorangan. Pada mekanisme ini terdapat tiga cara penularan, 
yaitu : 
a. Infeksi melalui alat pencernaan, seperti diare pada anak-anak. 
b. Infeksi melalui kulit dan mata, seperti skabies dan trakhoma. 
c. Pemularan melalui binatang pengerat seperti pada penyakit 
leptospirosis. 
3. Water-based mechanism / disease 
   Penyakit yang ditularkan melalui mekanisme ini memiliki agens 
penyebab yang menjalani sebagian siklus hidupnya di dalam tubuh vektor 
atau sebagai intermediate   host yang hidup di dalam air. Contohnya 






4. Water-related insect vektor mechanism / disease 
       Agens penyakit ditularkan melalui gigitan serangga yang 
berkembangbiak di dalam air. Contoh penyakit dengan mekanisme penularan 









A Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan penelitian Deskriptif  merupakan 
jenis penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat 
gambaran  atau deskriptif tentang suatu keadaan yang secara objektif 
(Notoatmodjo, 2002 h.138) dalam hal ini untuk mengetahui faktor risiko apa 
saja yang mencemari  sumur gali di pesisir pantai Kelurahan Oesapa 
Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang. 








Gambar 1.Kerangka konsep  
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7. Tingkat risiko 
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E. Populasi dan sampel 
1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah 103 sumur gali yang berada di 
pesisir pantai di Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima Kota 
Kupang  
2. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah 51  sumur gali yang berada  di pesisir 
pantai yang diambil secara random  atau acak yang diperoleh dengan 
menggunakan rumus (Notoatmodjo,2002,h.92).  
  
 
        
 
Keterangan rumus :  
n = Besar sampel 
N = Besar Populasi 
d =  Tingkat kepercayaan atau ketetapan yang diinginkan   
0,1 jadi : 
  
 






   
           
 
  
   
           
 
  
   
      
 
  
   
    
 
           buah sumur 
Jadi besar sampel yang didapat adalah 51 buah sumur 
gali. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu ( sugiono. 2000, h.61).  Pertimbangan   yang dilakukan yaitu kepada 
kepala keluarga yang menggunakan air sumur gali untuk kegiatan masak dan  
minum. Dilakukan dengan cara pengamatan menggunakan chek list. 
 
F. Metode Pengumpulan data 
1 Jenis data 
a. Data primer  
Data yang diperoleh dari hasil pengisian checklist melalui pengamatan 
yang dilakukan di lapangan secara langsung dengan  menggunakan 






b.  Data sekunder 
Data yang diperoleh dari instansi terkait sebagai penunjang dalam 
penelitian ini yaitu data jumlah jumlah sumur gali pada daerah pesisir 
pantai kelurahan oesapa  
2. Tahap  Pengumpulan Data 
a. Tahap persiapan 
1) Penentuan lokasi penelitian  
2) Melaksanakan survei awal ke lokasi penelitian  
3) Persiapan perijnan  penelitian  
4) Mempersiapkan alat dan bahan untuk penelitian 
5)  Menyiapkan checklist  
b. Tahap pelaksanaan penelitian  
1) Cara penilaian kondisi sumur gali  
a) Menentukan titik pengambilan sampel  
b) Meminta persetujuan dari pemilik sumur gali yang akan diambil 
sampelnya. 
c) Mengisi formulir data kepemilikan  sumur gali yang meliputi: 
i. Lokasi  
ii. Kode sarana 
iii. Nama pemilik sarana 
iv. Tanggal kunjungan 




d) Memberikan penilaian sesuai dengan pernyataan yang ada di 
formulir Inspeksi Sanitasi pada sumur gali 
e) Menjumlahkan total skor yang sudah didapat dari hasil penilaian  
f) Menentukan kriteria tingkat pencemaran sumur gali sesuai dengan 
jumlah skor yang didapat. 
3. Pengolahan Data  
 Pengolahan data dalam pemeriksaan adalah 
c. Editing adalah pemeriksaan kembal data-data yang sudah dikumpulkan 
untuk melihat kelengkapannya. 
d. Coding adalah pemberian kode pada kelompok data 
e. Tabulating adalah menyajikan data-data dalam bentuk tabel. 
f. Cara pengolahan data 
1) Untuk variabel tingkat risiko  jawaban Ya pada chek list diberi nilai 1, 
dan untuk jawaban Tidak diberi nilai 0. Kemudian dihitung 
menggunakan rumus : 
P = 
                 
                                  
 x 100% 
Kriteria untuk semua faktor diatas berdasarkan total nilai yaitu : 
9-10 = Amat tinggi 
6-8   = Tinggi 
3-5   = Sedang 
0-2   = Rendah 
2) Untuk variabel kondisi bibir sumur gali, dinding sumur gali, SPAL 




memenuhi syarat  jika memperoleh skor = 2 dan tidak memenuhi syarat 
jika skor < 2. Sedangkan untuk variabel kondisi lantai sumur gali 
memenuhi syarat jika mendapatkan skor 3 dan tidak memenuhi syarat 
jika mendapatkan skor < 3. 
 
4. Analisa Data 
Data hasil pengolahan kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil penelitian 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum daerah pesisir pantai di Kelurahan Oesapa 
1. Keadaan Geografis 
Kelurahan Oesapa memiliki luas wilayah 4,37 yang terdiri dari 2  daratan 
dan 2,37 perbukitan, dan secara administrasi  terdiri dari 54 RT dan 17 
RW dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 9.674 Kepala Keluarga. 
Sedangkan  pada daerah pesisir pantai terdiri dari 4 RT yaitu RT 21, RT 
24, RT 27 dan RT 31 dengan jumlah Kepala Kelarga sebanyak 317 KK. 
Kelurahan Oesapa merupakan salah satu kelurahan dalam satu 
Kecamatan Kelapa Lima yang memiliki batas wilayah sebagai berikut :  
a. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Lasiana 
b. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurhan Oesapa Barat 
c. Sebelah utara berbatasan dengan Laut (Teluk Kupang) 
d. Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Oesapa Selatan 
Wilayah Kelurahan Oesapa termasuk wilayah pesisir/daratan dan 
berbukit-bukit dengan ketinggian dari permukaan laut 150 M. Keadaan 
iklim pada umumnya panas dengan musim kemarau yang cukup panjang. 







Gambaran umum lokasi penelitian hanya meliputi daerah pesisir pantai 
yang terdiri dari 4 RT dengan jumlah penduduk sebanyak 357 jiwa 
terdiri dari laki-laki sebanyak 280 jiwa dan perempuan sebanyak 77 
jiwa. Untuk menjelaskan distribusi penduduk khususnya pada daerah 
pesisir pantai dapat dilihat pada tabel 2. 
b. Jenis Kelamin  
Tabel 2 
  
Persentase Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Di Kelurahan Oesapa Tahun 2018 
 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase(%) 
Laki-laki 280 78 
Perempuan 77 22 
Jumlah 357 100 
Sumber : Laporan Bulanan Kelurahan Oesapa Tahun 2018 
Tabel 2 menunjukkan bahwa penduduk laki-laki lebih banyak 
dibandingkan perempuan yaitu 78 %  dan laki-laki 22 % . 
c. Tingkat pendidikan  
Dari jumlah keseluruhan Kepala Keluarga di daerah pesisir 
pantai Kelurahan Oesapa yang dijadikan sampel adalah Kepala 
Keluarga yang memiliki sumur gali dengan jumlah sebanyak 51 KK 
dengan pendidikan terakhir SD, SMP, SMA, Sarjana. 
Kepala keluarga di daerah pesisir pantai memiliki tingkat 








Distribusi Kepemilikan SGL Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Di Kelurahan OesapaTahun 2018 
 
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase(%) 
Sekolah Dasar 7 14 
Sekolah Menengah Pertama 13 25 
Sekolah Menengah Atas 23 45 
Sarjana 8 16 
Jumlah 51 100 
Sumber : primer terolah, 2019 
Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah tertinggi ada pada kelompok SMA 
dengan total responden sebanyak 23 orang (45%) sedangkan terendah 
pada kelompok SD dengan jumlah 7 orang (14%). 
d. Jenis Pekerjaan  
Tabel 4 
Distribusi  Kepemilikan SGL Menurut Jenis Pekerjaan 
Di Kelurahan Oesapa Tahun 2018 
 
Jenis pekerjaan Jumlah Persentase(%) 
PNS 11 21 
Wiraswasta 20 39 
Wirausaha  9 17 
Nelayan 3 5 
Sopir 1 1 
Ojek 3 5 
Petani 3 5 
Pensiunan 1 1 
Jumlah 51 100 





Tabel 4 terlihat bahwa jumlah tertinggi ada pada kelompok wiraswasta 
dengan total responden sebanyak 20 orang (39%) sedangkan total 
terendah pada kelompok Pensiunan dengan jumlah sebanyak 1 orang 
(1%). 
2. Hasil Penelitian 
a. Hasil pengamatan kondisi bibir sumur gali  
Keberadaan bibir sumur pada suatu sumur gali sangat penting karena 
dapat berfungsi sebagai penahan kotoran agar tidak masuk kedalam 
sumur dan mencemari sumur. Hasil penelitian kondisi bibir sumur gali 
dapat dilihat pada tabel 5 . 
Tabel 5 
Kondisi Bibir sumur Gali Di Kelurahan Oesapa  
Tahun 2019 
No Kriteria Jumlah Presentase (%) 
1 MS 39 76 
2 TMS 12 24 
 TOTAL 51 100 
     Sumber : primer terolah, 2019 
Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 51 sumur gali yang diinspeksi 
kondisi bibir sumur gali kategori tidak memenuhi syarat sebesar 24 % 
sedangkan kategori  memenuhi syarat sebesar 76%. 
b. Hasil pengamatan kondisi dinding sumur gali  
Dinding sumur yang kedap air diperlukan pada suatu sumur gali untuk 





mencemari sumur. Hasil penelitian kondisi dinding sumur dapat 
dilihat pada tabel 6. 
 
Tabel 6 
Kondisi Dinding Sumur Gali Di Kelurahan Oesapa 
Tahun 2019 
 
No Kriteria Jumlah Presentase (%) 
1 MS 39 76 
2 TMS 12 24 
 TOTAL 51 100 
    Sumber : primer terolah, 2019 
Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 51 sumur gali yang diinspeksi 
kondisi dinding sumur gali kategori tidak memenuhi syarat sebesar 
24%  sedangkan kategori  memenuhi syarat sebesar 76%. 
c. Hasil pengamatan kondisi lantai sumur gali  
Lantai sumur gali dibuat yang mengelilingi sumur  ± 1 meter dari tepi 
bibir sumur yang berfungsi sebagai penahan agar air permukaan tidak 
masuk kedalam sumur. Hasil penelitian kondisi lantai sumur dapat 
dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7 
Kondisi Lantai Sumur Gali Di Kelurahan Oesapa 
Tahun 2019 
 
No Kriteria Jumlah 
Presentase (%) 
1 MS 1 
2 
2 TMS 50 
98 
 TOTAL 51 100 





Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 51 sumur gali yang diinspeksi 
kondisi lantai sumur gali kategori tidak memenuhi syarat sebesar 98 % 
sedangkan kategori  memenuhi syarat sebesar 2%. 
d. Hasil pengamatan SPAL pada sumur gali  
Keberadaan SPAL pada suatu sumur gali juga diperlukan agar air sisa 
aktifitas dekat sumur tidak tergenang dan dapat mengalir sehingga air 
limbah tersebut tidak mencemari air sumur. Hasil penelitian kondisi 
SPAL sumur gali dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8 
Kondisi SPAL Sumur Gali Di Kelurahan Oesapa  
Tahun 2019 
 
No Kriteria Jumlah Presentase (%) 
1 MS 42 82 
2 TMS 9 18 
 TOTAL 51 100 
    Sumber : primer terolah, 2019 
Tabel 8 menunjukkan bahwa dari 51 sumur gali yang diinspeksi 
kondisi SPAL sumur gali kategori tidak memenuhi syarat sebesar 18% 
sedangkan kategori  memenuhi syarat sebesar 82%. 
e. Hasil pengamatan kondisi ember timba pada sumur gali 
Untuk pengambilan air sumur sebaiknya digunakan ember timba 
khusus dan diletakkan secara benar atau digantung. Ember  timba 
yang diletakkan secara sembarangan dapat memperbesar risiko 
pencemaran dalam air sumur gali. Hasil penelitian  kondisi ember 






Kondisi Ember Timba Sumur Gali Di Kelurahan Oesapa  
Tahun 2019 
 
No Kriteria Jumlah Presentase (%) 
1 MS 35 69 
2 TMS 16 31 
 TOTAL 51 100 
    Sumber : primer terolah, 2019 
Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 51 sumur gali yang diinspeksi 
kondisi ember timba sumur gali kategori tidak memenuhi syarat 
sebesar 31 % sedangkan kategori  memenuhi syarat sebesar 69%. 
f. Hasil pengukuran jarak sumber pencemar lain dengan sumur gali 
Letak sumur gali sebaiknya tidak berada dibawah tempat-tempat 
pengotoran seperti lubang peresapan limbah, kandang ternak, 
genangan air dan tempat pengotoran lainnya. Karena kondisi tersebut 
dapat menyebabkan pencemaran terhadap sumur gali. Hasil penelitian 
pengukuran jarak sumber pencemar dengan sumur gali dapat dilihat 
pada tabel 10. 
Tabel 10 
Kondisi Jarak Sumur Gali Dengan Sumber Pencemar Di 
Kelurahan Oesapa Tahun 2019 
 
No Kriteria Jumlah Presentase (%) 
1 MS 27 53 
2 TMS 24 47 
 TOTAL 51 100 





Tabel 10 menunjukkan bahwa dari 51 sumur gali yang diinspeksi 
kondisi jarak sumur gali dengan sumber pencemar lain kategori tidak 
memenuhi syarat sebesar 53% sedangkan kategori  memenuhi syarat 
sebesar 47%. 
g. Hasil inspeksi tingkat resiko pencemaran sumur gali 
Hasil penelitian tingkat risiko sumur gali di daerah pesisir pantai 
Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima dapat dilihat pada tabel 11 
berikut ini: 
Tabel 11 
Tingkat Risiko Pencemaran Sumur Gali di Pesisir Pantai 
Di Kelurahan Oesapa Tahun 2019 
 
No Tingkat Resiko Jumlah sumur gali  % 
1 Rendah 5 9 
2 Sedang 34 67 
3 Tinggi 11 22 
4 Amat Tinggi 1 2 
Total 51 100 
Sumber : Data Primer 
Tabel 11 menunjukkan  bahwa  tingkat resiko pencemaran  sumur gali 
di pesisir pantai amat tinggi 1  buah sumur gali (2%), beresiko rendah 
sebanyak 5 buah sumur gali (9%), beresiko sedang sebanyak 34 sumur 








1. Bibir sumur gali 
Bibir sumur gali yaitu bangunan berbentuk cincin dengan tinggi 
minimal 80 cm dari permukaan  lantai sumur terbuat dari bahan yang kuat 
dan kedap air. 
Hasil penelitian yang dilakukan pada  51 sumur gali di  pesisir 
pantai yaitu memenuhi syarat sebanyak 39 sumur gali dengan presentasi 
76% sedangkan tidak memenuhi syarat sebanyak 12  sumur gali dengan 
presentase 24%  hal ini dikarenakan beberapa faktor yaitu tidak ada semen 
dengan tinggi minimal 80 cm yang mengelilingi sumur dan bibir sumur 
retak sehingga air hujan, air permukaan dan air dari aktifitas lainnya 
dengan muda merembes masuk dan mencemari air.   
Hasil penelitian Frisky Brain Mangarey di  desa Moyongkota 
Kecamatan Modayag Barat menunjukkan bahwa dari 39 sampel sumur 
gali yang diperiksa, bibir sumur ≥ 80 cm bahan kedap air sebanyak 9 
sumur (29%) dan bibir sumur < 80 cm bahan tidak kedap air sebanyak 22 
sumur (71%). Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan 
masyarakat terhadap kondisi sumur gali yang memenuhi syarat. 
Tinggi bibir sumur yang tidak mecapai 80 cm dan tidak terbuat 
dari bahan yang kuat dan kedap air dapat menyebabkan kotoran dan air 
sisa aktifitas di dekat sumur masuk kedalam sumur. Bibir sebaiknya  harus 
setinggi 80 cm dari permukaan tanah, harus terbuat dari  bahan yang kedap 





untuk keselamatan sebaiknya bibir sumur diberi penutup agar air hujan 
dan kotoran tidak dapat masuk  kedalam sumur. 
2. Dinding sumur gali 
Dinding sumur yaitu bangunan semen pada bagian dalam sumur 
gali dengan dalam minimal 3 m dari permukaan tanah, kedap air dan 
kuat  (tidak retak/longsor) yang berfungsi selain untuk keselamatan 
pengguna sumur, berfungsi juga untuk mencegah masuknya bahan 
pencemar kedalam sumur. 
Hasil penelitian yang dilakukan pada 51 sumur gali di  pesisir 
pantai Oesapa yaitu  memenuhi syarat sebanyak 39 sumur gali (76%) 
sedangkan tidak memenuhi syarat sebanyak 12 sumur gali (24%). Hal 
ini disebabkan karena sumur gali tidak dilengkapi dengan dinding yang 
terbuat dari bahan yang kuat dan kedap air sedalam 3 meter.  
Hasil penelitian Frisky Brain Mangarey di  desa Moyongkota 
Kecamatan Modayag Barat menunjukkan bahwa dari 39 sampel sumur 
gali yang diperiksa, sumur gali memenuhi syarat dengan dinding sumur 
yang disemen (diplester) > 3 m sebanyak 14 sumur (45,2%), dan sumur 
gali tidak memenuhi syarat dengan dinding yang tidak diplester dengan 
sumur < 3 m sebanyak  17 (54,8%). 
Dinding sumur gali sebaiknya diplester dengan semen sedalam 3 
m. Hal  ini untuk mencegah merembesnya  air kedalam sumur gali 
sebab tanah mengandung bakteri dan bakteri dapat hidup dalam tanah  





plester dari bahan yang kedap air  untuk mencegah terjadinya 
perembesan air kedalam sumur. 
3. Lantai sumur gali 
Lantai sumur gali yaitu semen kedap air yang mengelilingi 
sumur  ± 1 meter dari tepi bibir sumur yang berfungsi sebagai penahan 
agar air permukaan tidak masuk kedalam sumur. 
Hasil penelitian yang dilakukan pada 51 sumur gali di  pesisir 
pantai Oesapa yaitu  memenuhi syarat sebanyak 1 sumur gali (2%) 
sedangkan tidak memenuhi syarat sebanyak 50 sumur gali (98%). Hal 
ini disebabkan karena beberapa faktor yaitu jarak lantai dari tepi bibir 
sumur tidak mencapai 1 meter, sumur tidak mempunyai lantai, 
lantainya retak, tidak adanya kemiringan. 
Hasil penelitian Christina R. Marpaung di Sumampo Kecamatan 
Tuminting Kota Manado menunjukkan bahwa dari 12 sumur gali yang 
diperiksa terdapat 4 sumur gali (33,3%)  memenuhi syarat atau diplester 
panjang lebih dari 1 meter dan kemiringan 10 derajad. Sedangkan 8 
sumur gali (66,7%) tidak memenuhi syarat dengan kondisi tidak 
diplester, panjang minimal 1 meter dan kemiringan < 10 derajad.  
Kondisi konstruksi sumur gali dengan tidak mempunyai lantai 
dan lantainya retak ini akan memudahkan air kotor dan hasil dari 
aktifitas di pinggir sumur dengan mudah merembes masuk kedalam 
sumur dan mencemari air. Lantai sumur sebaiknya harus kedap air dan 





dengan tebal 10 cm dan untuk kemiringan dibuat sedemikian rupa 
sehingga air bekas cucian atau aktifitas lainnya dapat dengan mudah 
mengalir kesaluran pembuangan air limbah jika tidak air bekas cucian 
akan meresap masuk kedalam sumur gali dan mencemari air.  
4. Kondisi SPAL 
Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) yaitu bangunan yang 
digunakan untuk mengumpulkan air sisa pemakaian dari kegiatan 
disekitar sumur. Sehingga air limbah tersebut dapat tersimpan atau dan 
tidak mencemari sumur.  
Hasil penelitian yang dilakukan pada 51 sumur gali di  pesisir 
pantai Oesapa yaitu  memenuhi syarat sebanyak 9 sumur gali (18%) 
sedangkan tidak memenuhi syarat sebanyak 42 sumur gali (82%) hal ini 
dikarenakan beberapa faktor yaitu tidak terdapat SPAL disekitar sumur, 
SPAL tidak terbuat dari bahan yang kuat, kedap air ,retak, 
menimbulkan genangan  dan tidak adanya kemiringan . 
Hasil penelitian Frisky Brain Mangarey di  desa Moyongkota 
Kecamatan Modayag Barat menunjukkan bahwa dari 39 sampel sumur 
gali yang diperiksa, sumur gali memenuhi syarat sebanyak  sumur 
(45,2%), dan sumur gali tidak memenuhi syarat  sebanyak  27  (87,1%) 
hal ini karena tidak terdapat SPAL disekitar sumur. 
SPAL sebaiknya dibuat menggunakan bahan yang kuat dan 
kedap air, kemiringan pada SPAL dibuat sedemikian rupa agar air 





5. Kondisi ember timba 
Ember timba yaitu alat yang digunakan untuk mengambil air 
pada dasar sumur yang harus diletakkan secara benar atau digantung.. 
Ember  timba yang diletakkan secara sembarangan dapat memperbesar 
risiko pencemaran dalam air sumur gali. Selain disebabkaan hygiene 
perorangan dari setiap pengguna sumur gali kontak dengan timba dalam 
mengambil air juga timba dapat terkontaminasi dengan bahan pencemar 
lainnya, jika diletakkan sembarang tempat.  
Hasil penelitian yang dilakukan pada 51 sumur gali di  pesisir 
pantai Oesapa yaitu  memenuhi syarat sebanyak 35 sumur gali (69%) 
sedangkan tidak memenuhi syarat sebanyak 16 sumur gali (31%). Hal 
ini disebabkan karena ember timba diletakkan di lantai dan 
disembarang tempa tsetelah penggunaan. 
Hasil penelitian Angela Suryani Katiho  di Kelurahan Sumompo 
Kecamatan Tuminting Kota Manado menunjukkan bahwa dari 20 
sumur gali yang diperiksa hanya terdapat 5 timba (25%) yang 
diletakkan diatas sumur dengan cara digantung  dan terdapat 15 timba 
(75%) yang diletakkan di sembarang tempat. Peletakkan timba dilantai 
ataupun disembarang tempat setelah penggunaan dapat memperbesar 
risiko pencemaran pada sumur gali melalui timba (Chandra, 2006) 
Sebaiknya untuk mengambil air digunak an ember timba khusus 






6. Jarak sumur gali dengan sumber pencemar 
Jarak sumur gali dengan sumber pencemar yaitu jarak dari 
sumur gali ke sumber pencemar lain seperti jamban, kotoran hewan dan 
kandang ternak. Jarak yang memenuhi syarat yaitu 10 meter dari 
sumber pencemar. 
Hasil penelitian yang dilakukan pada  51 sumur gali di  pesisir 
pantai yaitu memenuhi syarat sebanyak 27 sumur gali dengan presentasi 
53% sedangkan tidak memenuhi syarat sebanyak 24  sumur gali dengan 
presentase 47%. Hal ini disebabkan karena adanya genangan air kotor 
disekitar sumur, tempat pembuangan sampah, adanya kandang hewan , 
kotoran hewan dan  adanya jamban pada jarak 10 meter dari sarana air 
bersih atau sumur gali. 
Hasil penelitian Christina R. Marpaung di Sumampo Kecamatan 
Tuminting Kota Manado menunjukkan bahwa dari 12 sumur gali yang 
diperiksa terdapat 6 sumur gali (50%)  memenuhi syarat atau berada 
pada jarak < 10 meter sedangkan 6 sumur gali (50%) tidak memenuhi 
syarat atau berada pada jarak ≥ 10 meter dari sumber pencemar lain 
seperti jamban dan kandang ternak. Jarak yang < dari 10 meter dapat 
menyebabkan pencemaran bakteri terhadap sumur gali dikarenakan 
bakteri dapat masuk ketanah sedalam 9 meter. 
Letak sumur gali sebaiknya tidak berada dibawah tempat-tempat 
pengotoran seperti lubang peresapan limbah, kandang ternak, genangan 





tinggi dari letak sumur gali maka jarak sumur gali dengan sumber 
pencemar minimal 10 meter. Sedangkan sumber pencemar yang sana 
atau lebih rendah dari sarana sumur gali maka jarak sarana sumur gali 
dengan sumber pencemar minimal 9 meter. Jika tidak maka akan 
menjadi sumber pencemar bagi sarana air bersih atau sumur gali yang 
berada disekitarnya 
7. Tingkat risiko sumur gali  
Tingkat risiko adalah kondisi fisik sumur gali yang 
memungkinkan terjadinya pencemaran pada sumur gali yang meliputi 
bibir sumur, dinding sumur, lantai sumur, SPAL, ember timba, dan 
jarak sumur gali dengan sumber pencemar. 
Hasil penelitian yang dilakukan pada  51 sumur gali di  pesisir 
pantai yaitu amat tinggi 1  buah sumur gali (2%), beresiko rendah 
sebanyak 5 buah sumur gali (9%), beresiko sedang sebanyak 34 sumur 
gali (67%), dan beresiko tinggi sebanyak  11 buah sumur gali (22%). 
Tingkat risiko amat tinggi dikarenakan  sumur tidak memiliki bibir 
dengan tinggi minimal 80 cm dari lantai, bahan yang digunakan untuk 
membuat bibir sumur tidak kuat dan kedap air. Dinding sumur dibuat 
tidak mencapai 3 m dari permukaan tanah, lantai sumur gali yang retak 
dan bocor, sumur tidak memiliki SPAL, ember timba pada sumur 
diletakkan begitu saja di lantai, tidak digantung dan jarak sumur gali 
yang < 10 m dari jamban dan sumber pencemar lain. Untuk tingkat 





permukaan tanah, lantai sumur yang tidak mencapai 1 m dari sumur dan 
terbuat dari bahan yang tidak kuat dan kedap air, dan tidak terdapat 
kemiringan pada lantai, tidak terdapat SPAL disekitar sumur,dan jarak 
sumur gali yang tidak mencapai 10 m dari jamban. Pada tingkat risiko 
sedang lantai sumur tidak terbuat dari bahan yang kuat dan kedap air, 
lantai retak / bocor, sumur tidak mempunyai SPAL, dan jarak  sumur 
dekat dengan sumber pencemar lain seperti kotoran hewan ternak. Pada 
tingkat risiko rendah sumur tidak mempunyai SPAL disekitar sumur. 
  Kondisi fisik sumur gali dikatakan tidak memenuhi syarat, jika 
salah satu variabel dalam penelitian ini tidak memenuhi syarat yang 
ditetapkan. Tingkat ekonomi dan pedidikan mempengaruhi setiap 
keluarga untuk berupaya memenuhi sarana sanitasi dasar termasuk 
sarana sumber penyediaan air bersih yang memenuhi syarat, dan 
tentunya aman untuk dikonsumsi dan tidak berpengaruh bagi kesehatan 
manusia. Bertolak belakang dengan ini masyarakat pada daerah pesisir 
pantai Kelurahan Oesapa yang umumnya berpendidikan terakhir tinggi  
dan pekerjaan dengan penghasilan tinggi tetapi tidak mempunyai 
kepedulian terhadap sarana sumber air bersih yang digunakan untuk 
kegiatan domestik seperti masak, minum dsb.  
Hal ini dikarenakan meskipun masyarakat mengetahui kondisi  
fisik sumur gali serta hal-hal yang menjadi faktor pencemar sumur gali 
namun masih banyak yang melakukan aktivitas rumah tangga seperti 





juga memelihara hewan ternak yang tidak dikandangkan dan diikat 
dekat dengan sumur gali meskipun mengetahui jarak yang 
diperbolehkan untuk di bangunnya sumur gali. 
Tingkat risiko pencemaran sumur gali Amat tinggi dapat 
dilakukan disinfeksi pada air sumur gali, tingkat risiko tinggi dapat 
dilakukan pengambilan sampel untuk dilakukan pemeriksaan, untuk 
tingkat risiko sedang disarankan kepada pemilik sumur untuk 
memperbaiki konstruksi sumur gali, dan untuk tingkat risiko rendah 
diperhatikan konstruksi dan peningkatan pemeliharaan konstruksi agar 
risiko tidak tinggi. 
Tingginya tingkat tisiko pencemaran sumur gali yang 
mempengaruhi kejadian diare adalah masih banyaknya sumur gali di 
daerah pesisir pantai Kelurahan Oesapa yang kurang memenuhi syarat 
kesehatan yaitu kondisi fisik sumur gali yang kurang sempurna serta 
jarak dengan sumber pencemar yang < 10 meter. Jarak sumur gali 
masyarakat yang tidak memenuhi syarat kesehatan sangat 
memungkinkan berkembangbiaknya bakteri phatogen yang 
menyebabkan terjadinya penyakit yang ditularkan melalui air seperti 
diare. Keadaan konstruksi dan cara pengambilan air sumur pun dapat 
merupakan sumber kontaminasi, misalnya sumur dengan kondisi 
terbuka dan pengambilan air dengan timba yang diletakkan secara 





sanitasi bila tidak terdapat kontak langsung antara manusia dengan air 

















Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Kondisi bibir sumur gali 39 (76%) memenuhi syarat dan 12 (24%)   
tidak memenuhi syarat . 
2. Kondisi dinding sumur gali 39( (76%) memenuhi syarat dan 12 (24%) 
tidak memenuhi syarat. 
3. Kondisi lantai sumur gali 1 (2%) memenuhi syarat dan 50 (98%)  tidak 
memenuhi syarat. 
4. Kondisi SPAL sumur gali 42 (82%) memenuhi syarat dan 9 (18%)  
tidak memenuhi syarat.  
5. Kondisi ember timba sumur gali 35 (69%) memenuhi syarat dan 16 
(31%)  tidak memenuhi syarat.  
6. Jarak sumur gali dengan sumber pencemar lain 27 (53%) memenuhi 
syarat dan 24 (47%)  tidak memenuhi syarat. 
7. Tingkat risiko pencemaran sumur gali rendah 5 (9%), sedang 34 (67%), 









B.  Saran 
1. Bagi Puskesmas 
a. Mengadakan pengawasan perbaikan kualitas air dengan cara 
desinfeksi (kaporisasi) 
b. Melakukan pengambilan sampel air secara berkala untuk melihat 
kualitas air mengingat jarak antara sumber pencemar dengan sumur 
gali itu sangat dekat. 
c. Mengadakan penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 
untuk melakukan upaya pengamatan kualitas air yang menyangkut 
kondisi fisik sarana sumur gali maupun lingkungannya. 
2. Bagi Masyarakat 
a. Air pada sumur gali di pesisir pantai Kelurahan Oesapa sebelum 
dikonsumsi sebaiknya di lakukan pengolahan dengan cara merebus 
terlebih dahulu. 
b. Melakukan perbaikan terhadap konstruksi sumur gali yang retak. 
c. Menjaga kebersihan sekitar sumur gali. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Melakukan penelitian kualitas fisik dan bakteriologis air sumur gali pada 
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Lampiran II Format Inspeksi Sanitasi 
FORMULIR INSPEKSI SANITASI 
  JENIS SARANA : SUMUR GALI 
I. KETERANGAN UMUM 
1. Lokasi :  RT 
      RW      
2. Pemilik Sarana          : 
3. Pendidikan                : 
4. Pekerjaan                  :  
5. Tanggal kunjungan   : 
II. URAIAN DIAGNOSA KHUSUS 
A. KONDISI BIBIR SUMUR GALI 
1. Ada semen yang mengelilingi sumur dengan tinggi minimal 80 cm 
dari lantai. 
Ya    Tidak   
2.   Bibir sumur terbuat dari bahan yang kuat dan kedap air. 
      Ya             Tidak 
B. KONDISI DINDING SUMUR GALI 
1.   Terdapat dinding sumur minimal sedalam 3 m  dari permukaan tanah 
       Ya                               Tidak  
2.    Terbuat dari bahan yang kuat dan kedap air (tidak retak/Longsor) 





C. KONDISI LANTAI SUMUR GALI 
1. Terdapat lantai kedap air minimal 1 m dari sumur 
Ya                                Tidak   
2. Terbuat dari bahan yang kuat , tidak retak/bocor 
Ya               Tidak   
3. Kemiringan lantai 1-5% 
Ya                                Tidak   
D. KONDISI SPAL 
1. Terbuat dari bahan yang kuat, kedap air dan tidak menimbulkan 
genangan. 
Ya                                Tidak  
2. Kemiringan minimal 2 % 
Ya            Tidak  
E. KONDISI EMBER TIMBA 
1. Terdapat ember timba khusus untuk mengambil air. 
Ya           Tidak   
2. Ember timba selalu digantung dan tidak diletakkan di lantai 
Ya         Tidak  
F. JARAK SUMUR GALI DENGAN SUMBER PENCEMAR 
1. Tidak ada jamban dalam radius  10 m disekitar sumur yang dapat 
menjadi sumber pencemaran. 
Ya          Tidak  
  
 
2. Tidak ada sumber pencemaran lain dalam jarak 10 m dari sumur (mis. 
kotoran hewan, sampah, genangan air) 
Ya             Tidak   
 
SKOR RISIKO PENCEMARAN : 
9 – 10  = Amat tinggi    3 – 5 = Sedang 



















Lampiran III : Master Tabel Kondisi Bibir Sumur Gali 
          
No 
Nama 
Kk N.P Alamat/RT/RW Tgl K 
KBSG 
Jumlah % Kriteria 1 2 
1 MA oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
2 ST oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
3 MN oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
4 SW oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
5 BJ oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
6 LM oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 1 1 50 TMS 
7 MD oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
8 SM oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
9 DP oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
10 AT oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
11 WJ oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
12 DM oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 1 1 50 TMS 
13 AA oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 1 1 50 TMS 
14 SN oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
15 HE oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
16 WK oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 1 1 50 TMS 
17 MK oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 1 1 50 TMS 
18 MM oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
19 HN oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 1 1 50 TMS 
20 YD oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
21 DS oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
22 SD oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
  
 
23 NL oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 2 100 MS 
24 HUM oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
25 AB oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
26 HA oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 1 50 TMS 
27 HN oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
28 HH oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 1 50 TMS 
29 HN oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
30 HB oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
31 ZG oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
32 SY oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
33 HRM oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
34 AS oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
35 HL oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
36 WK oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
37 YP oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
38 FS oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
39 DB oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
40 SO oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
41 BD oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 1 50 TMS 
42 NN oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 1 50 TMS 
43 WI oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
44 DP oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
45 AK oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
46 NS oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 1 50 TMS 
47 ST oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
48 HT oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 
  
 
49 HJ oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 1 50 TMS 
50 PB oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 2 100 MS 





          Lampiran IV : Master Tabel Kondisi Dinding Sumur Gali 































































































































































































































































































































































9 0 0 0 0 TMS 
          
          






           Lampiran V : Master Tabel Kondisi Lantai Sumur Gali 
           
No 
Nama 
Kk N.P Alamat/RT/RW Tgl K 
KLSG 
Jumlah % Kriteria 1 2 3 
1 MA oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 0 0 0 0 TMS 
2 ST oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 0 0 0 0 TMS 
3 MN oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 0 0 0 0 TMS 
4 SW oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 0 0 0 0 TMS 
5 BJ oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 0 0 0 0 TMS 
6 LM oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 3 100 MS 
7 MD oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 0 2 67 TMS 
8 SM oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 0 2 67 TMS 
9 DP oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 0 0 1 33 TMS 
10 AT oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 1 0 1 33 TMS 
11 WJ oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 0 2 67 TMS 
12 DM oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 0 0 0 0 TMS 
13 AA oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 0 1 1 33 TMS 
14 SN oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 0 1 2 67 TMS 
15 HE oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 0 1 2 67 TMS 
16 WK oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 1 1 2 67 TMS 
17 MK oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 0 1 2 67 TMS 
18 MM oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 0 1 2 67 TMS 
19 HN oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 0 2 67 TMS 
20 YD oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 0 1 2 67 TMS 
21 DS oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 1 0 1 33 TMS 
22 SD oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 0 2 67 TMS 
  
 
23 NL oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 1 1 2 67 TMS 
24 HUM oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 0 0 0 0 TMS 
25 AB oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 1 2 67 TMS 
26 HA oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 0 2 67 TMS 
27 HN oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 0 1 33 TMS 
28 HH oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 0 2 67 TMS 
29 HN oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 0 2 67 TMS 
30 HB oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 0 1 33 TMS 
31 ZG oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 0 1 33 TMS 
32 SY oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 0 2 67 TMS 
33 HRM oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 0 2 67 TMS 
34 AS oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 0 0 0 0 TMS 
35 HL oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 0 2 67 TMS 
36 WK oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 0 0 0 0 TMS 
37 YP oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 0 1 33 TMS 
38 FS oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 0 1 33 TMS 
39 DB oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 0 2 67 TMS 
40 SO oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 0 2 67 TMS 
41 BD oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 1 2 67 TMS 
42 NN oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 0 1 33 TMS 
43 WI oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 0 0 0 0 TMS 
44 DP oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 0 0 0 0 TMS 
45 AK oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 0 1 2 67 TMS 
46 NS oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 0 1 1 33 TMS 
47 ST oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 0 1 33 TMS 
48 HT oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 0 2 67 TMS 
  
 
49 HJ oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 0 2 67 TMS 
50 PB oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 0 1 1 33 TMS 





          Lampiran VI : Master Tabel Kondisi SPAL Sumur Gali 















































































































































































































































































































Lampian VII : Master Tabel Kondisi Ember Timba Sumur Gali 





























































































































































































































































































































































          Lampiran VIII : Master Tabel Jarak Sumur Gali Dengan Sumber Pencemar Lain 
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                     Lampiran IX : Master Tabel Tingkat Risiko Pencemaran Sumur Gali 
      
                     
No 
Nama 
kk N.P Alamat/rt/rw TGL. K 
Uraian Diagnosa 
Jumlah Presentase (%) Kriteria 
KBSG KDSG KLSG KSPAL KET JSGDSP 
1 2 1 2 1 2 3 1 2 1 2 1 2 
1 MA oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 7 54 T 
2 ST oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 7 54 T 
3 MN oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 8 62 S 
4 SW oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 6 46 T 
5 BJ oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 6 46 T 
6 LM oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 7 54 T 
7 MD oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 10 76 S 
8 SM oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 10 76 S 
9 DP oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 9 63 S 
10 AT oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 9 63 S 
11 WJ oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 8 62 S 
12 DM oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 5 38 T 
13 AA oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 31 AT 
14 SN oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 9 63 S 
15 HE oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 11 85 R 
16 WK oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8 62 S 
17 MK oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 8 62 S 
  
 
18 MM oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 8 62 S 
19 HN oesapa oesapa/21/07 3:05:19 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 7 54 T 
20 YD oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 8 62 S 
21 DS oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 9 63 S 
22 SD oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 9 63 S 
23 NL oesapa oesapa/21/07 3:05:19 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 9 63 S 
24 HUM oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 9 63 S 
25 AB oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 11 85 R 
26 HA oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 9 63 S 
27 HN oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 10 76 S 
28 HH oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 9 63 S 
29 HN oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 11 85 R 
30 HB oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 9 63 S 
31 ZG oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 8 62 S 
32 SY oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 10 76 S 
33 HRM oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 9 63 S 
34 AS oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 8 62 S 
35 HL oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 92 R 
36 WK oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 8 62 S 
37 YP oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 9 63 S 
38 FS oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 7 54 T 
39 DB oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 10 76 S 
40 SO oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 9 63 S 
41 BD oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 8 62 S 
  
 
42 NN oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 7 54 T 
43 WI oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 8 62 S 
44 DP oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 7 54 T 
45 AK oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 9 63 S 
46 NS oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 10 76 S 
47 ST oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 7 54 T 
48 HT oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 10 76 S 
49 HJ oesapa oesapa/24/08 2:05:19 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 8 62 S 
50 PB oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 8 62 S 
51 CFK oesapa oesapa/24/08 2:05:19 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 85 R 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
